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SUMMARY 

 

 
AMARA SONIA. Degradation Pattern Of Neutral Detergent Fiber (NDF) of Swamp 

Grasses On Swamp Buffalo By In Sacco Method (Supervised by ARMINA FARIANI 

and ASEP INDRA MUNAWAR ALI) 

 

This study aims was to determine the pattern of NDF degradation in swamp 

grass (Kumpai Tembaga, Kumpai Minyak, and Kumpai Padi) by In-sacco. This 

research was conducted from February to July 2020 at the Laboratory of Animal 

Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Animal 

Nutrition and Forage Laboratory of Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The experimental treatments were Kumpai 

Tembaga Grass (Hymenachne Acutigluma), Kumpai Minyak (Hymenachne 

Amplexicaulis) and Kumpai Padi (Oryza Rupifogon) incubated in a rumen of a 

buffalo (± 2 years) with a completely randomized design (CRD) with 3 replications. 

The observed parameters were fractions of easily degraded (fraction a), hardly 

degraded (fraction b), and total degradation value (P). The difference of treatments 

was analyzed by ANOVA and Duncan test (Gaspersz., 1991). The pattern of 

degradations were showed using Microsoft Excel 2007 software the degradation 

curve . The results showed that the grasses have different NDF degradation patterns. 

The highest degradation of (a) fraction was found in Kumpai Padi (27.33%), (b) 

fraction in Kumpai Tembaga (59.41%), (c) fraction in Kumpai Minyak (0.15%), 

while the value of the incubation period was 48 hours highest in Kumpai Padi 

(70.44%). 

 

Keywords: In sacco, NDF Degradation Pattern, Swamp Buffalo, Swamp Grass. 



 

 

RINGKASAN 

 
AMARA SONIA. Pola Degradasi Neutral Detergent Fiber (NDF) Rumput Rawa 

pada Kerbau Rawa Dengan Metode In Sacco. (Dibimbing Oleh ARMINA FARIANI 

dan ASEP INDRA MUNAWAR ALI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi NDF pada rumput rawa 

(Kumpai Tembaga, Kumpai Minyak, dan Kumpai Padi) secara In-sacco. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2020 di Laboratorium Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi 

dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Perlakuan percobaan adalah Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne 

Acutigluma), Kumpai Minyak (Hymenachne Amplexicaulis) dan Kumpai Padi (Oryza 

Rupifogon)diinkubasi dalam rumen kerbau (± 2 tahun) dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah fraksi mudah 

terdegradasi (fraksi a), hampir tidak terdegradasi (fraksi b), dan nilai degradasi total 

(P). Perbedaan perlakuan dianalisis dengan ANOVA dan uji Duncan (Gaspersz., 

1991). Pola degradasi ditunjukkan dengan menggunakan software Microsoft Excel 

2007 kurva degradasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput memiliki pola 

degradasi NDF yang berbeda. Degradasi fraksi (a) tertinggi terdapat pada Kumpai 

Padi (27,33%), fraksi (b) pada Kumpai Tembaga (59,41%), fraksi c yaitu Kumpai 

Minyak (0.15%), sedangkan nilai laju masa inkubasi 48 jam tertinggi pada Kumpai 

Padi (70.44%). 

 

Kata kunci: In sacco, Pola Degradasi NDF, Kerbau Rawa, Rumput Rawa. 
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Abstract 

 
 

This study aims was to determine the pattern of NDF degradation in swamp 

grass (Kumpai Tembaga, Kumpai Minyak, and Kumpai Padi) by In-sacco. This 

research was conducted from February to July 2020 at the Laboratory of Animal 

Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Animal 

Nutrition and Forage Laboratory of Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The experimental treatments were Kumpai 

Tembaga Grass (Hymenachne Acutigluma), Kumpai Minyak (Hymenachne 

Amplexicaulis) and Kumpai Padi (Oryza Rupifogon) incubated in a rumen of a 

buffalo (± 2 years) with a completely randomized design (CRD) with 3 replications. 

The observed parameters were fractions of easily degraded (fraction a), hardly 

degraded (fraction b), and total degradation value (P). The difference of treatments 

was analyzed by ANOVA and Duncan test (Gaspersz., 1991). The pattern of 

degradations were showed using Microsoft Excel 2007 software the degradation 

curve . The results showed that the grasses have different NDF degradation patterns. 

The highest degradation of (a) fraction was found in Kumpai Padi (27.33%), (b) 

fraction in Kumpai Tembaga (59.41%), (c) fraction in Kumpai Minyak (0.15%), 

while the value of the incubation period was 48 hours highest in Kumpai Padi 

(70.44%). 

 

Keywords: In sacco, NDF Degradation Pattern, Swamp Buffalo, Swamp Grass 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Kerbau termasuk hewan ruminansia, yang dimana pakan utama ternak 

ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri dari rumput dan leguminosa. 

Produksi hijauan didaerah tropis sifatnya tergantung musim dan fluktuatif. Pada saat 

musim hujan produksi hijauaan pakan akan berlimpah sedangkan musim kemarau 

kualitas hijauan dan produksi pakan akan memburuk . Kondisi tersebut sangat 

memengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu dicari sumber pakan non konvensional yang berasal dari hijauan rawa. 

Salah satu dengan cara memanfaatkan hijauan rawa sebagai pakan utama untuk 

ternak ruminansia (Fariani, A dan Akhadiarto S. 2012). 

Hijauan rawa dapat menjadi salah satu alternatif pengganti sumber pakan hijauan 

lahan yang semakin berkurang, selain itu hijauan rawa dapat memberikan 

keanekaragaman jenis pakan pada ternak. Hijauan rawa sangat beragam jenisnya, 

beberapa hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan ialah rumput kumpai. Melimpahnya 

beragam rumput rawa seperti kumpai dan leguminosa yang dapat dijadikan bahan 

pakan alami untuk ternak ruminansia khususnya ternak kerbau rawa yang dimana 

habitat alaminya di daerah rawa (Tintin et al., 2015). Hijauan rawa umumnya 

mengadung serat kasar yang tinggi dan tannin. Hijauan rawa mengandung serat kasar 

berkisar 23-44% dan tannin 2-4 %, serta protein kasar 16,2-17,7% (Jaelani, 2018). 

Jenis kumpai yang terdapat di lahan rawa banyak sekali jenisnya ialah kumpai 

tembaga, kumpai minyak dan kumpai padi. Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas nutrisi rumput kumpai melalui teknik amoniasi memberikan 

hasil yang cukup menjanjikan, walaupun teknik yang digunakan masih sebatas uji 

kecernaan In vitro. Hasil penelitian pada rumput rawa menggunakan Teknik 

kecernaan in vitro diketahui memiliki kandungan Protein Kasar 24.82%, Serat Kasar 

24.82%, Bahan Kering 19.28%, Lemak Kasar 1.73%, Abu 12.17%, NDF 72.17%, 
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ADF 40.26%, Hemiselulosa 72.17% , Selulosa 24.92% (Susanti et al., 2014). 

Afzalani et al (2017) melaporkan pada penelitian lainnya menunjukkan teknik In 

vitro menggunakan rumput rawa menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Kualitas dan pemanfaatan hijauan segar bisa dievaluasi dengan menggunakan 

beberapa teknik ialah teknik secara in vitro, teknik in vivo dan teknik insacco. Insacco 

ialah salah satu tekhnik dalam penelitian untuk mengukur suatu degradasi nutrien 

Ǿrskov, 1979. Pada teknik ini mampu menyesuaikan secara langsung kondisi  

didalam rumen, serta memiliki nilai ekonomis lebih baik dibandingkan dengan teknik 

In vivo dan perbedaan cara pengukuran pada teknik In vitro dimana pada teknik In 

sacco memiliki nilai keakuratan yang lebih baik, sehingga teknik ini dapat 

memberikan gambaran proses bagaimana individu pakan akan didegradasi dan 

difermentasi oleh mikroba rumen. Berdasarkan uraian diatas informasi tentang pola 

degradasi In sacco NDF rumput rawa sangat terbatas dan masih sangat minim maka 

sangat perlu dilakukan penelitian mengenai pola degradasi NDF pada tiga rumput 

hijauan rawa dengan metode In sacco pada ternak kerbau rawa. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mempelajari pola degradasi NDF pada tiga  rumputt 

rawa (kumpai Tembaga, kumpai minyak, dan kumpai padi) dengan metode In sacco. 

 

1.3. Hipotesa 

Di duga pada pola degradasi NDF pada tiga jenis rawa (Kumpai Tembaga, 

Kumpai Minyak, dan Kumpai Padi) akan mempunyai nilai fraksi mudah terdegradasi 

(a), potensial terdegradasi (b), laju degrdasi (c) dan nilai waktu inkubasi 48 jam yanfg 

berbeda-beda berdasarkan dengan tekhnik insacco. 
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